Lampiran 1 : Surat Pengambilan Kasus LTA

Kementerian Kesehatan
Poltekkes Riau

-%g Kem e n kes £ Jalin Melur No.103, Harjosari, Suksjedi

Pekanbany, Risu 28122

8 0761) 36581

@ hrtpxs/pla acid
Nomor : PP.04,03/3.5/ 021 /2024 20 Maret 2024
Hal : Pengambilan Kasus Laporan Tugas Akhir
Yang terhormat,
Pimpinan Klinik Pratama Afiyah
Di

Pekanbaru

Sesual dengan Kalender Akademik Semester Genap T.A 2023/2024 Prodi D-Ill
Rebidanan bahwa Mahasiswa Tingkat iil dinaruskan menyusun Laporan Tugas Akhir
(LTA) yang merupakan salah satu syarat menyelesaikan pendidikan Prodi Diploma Il
Kebidanan. Sebelum penyusunan LTA tersebut mahasiswa wajib melakukan
pemantauan kasus pada ibu mulai dari kehamilan trimester Ill, persalinan, nifas,
neonatus dan KB secara berkelanjutan.

Berdasarkan hal tersebut, kami sampaikan kepada ibu bahwa mahasiswa dibawah

Ini
No Nama " NIM Tingkat/ Semester
1 Davina Shafa Salsahila PN32115401010 I Aa/vi
2 | Salimah P032115401033 A/ VI
3 | Shafar Dewi Ananty Tasri - P032115401035 A/ VI
4 | Amanda Mabharani P032115401046 1l B/ VI
5 | Saskia Putn Andini P032115401076 Il B/ VI
6 | Windi Svafina P032115401084 1 B/I'VI

akan melaksanaken pengambilan kasus di Klinik Pratama Afiyah yang Ibu pimpin,
untuk itu kami mohon kesediaan Ibu agar dapat memberi izin dan memfasilitasi yang
bersangkutan dalam pencapaian kasus tersebul.

Demikianlah kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan
terima kasih.

!(e,tu Jurusgn Kebldanan,
TS

e
P
s

AW
,un\‘-,‘\"‘m\\ g
ALy Ll
S\ ME=AR Ltalm
\ -v:’, \'\"lﬁ
\&ES “‘?‘}‘.-'}

ST, Bdn, M.Biomed
0052002122003



Lampiran 2 : Surat Balasan PMB

KLINIK PRATAMA AFIYAH
Bidan: FONI ARIA S.Tr.Keb. SKM
JL. FAJAR NO 1 KOTA PEKANBARU

Pekanbaru, 23 Maret 2024

Nomor : 026/KP-A/111/2024

Lampiran : 1 (Satu) Berkas

Hal : Surat Balasan Pengambilan Kasus Laporan Tugas Akhir (LTA)
Kepada Yth:
Ketua Jurusan Kebidanan Poltekkes Kemenkes Riau
di.
Pekanbaru

Dengan hormat,

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Bd. Foni Aria, S.Tr.Keb,. SKM

Jabatan : Pimpinan Klinik Pratama Afiyah Kota Pekanbaru

Menyatakan bahwa,

Nama : Saskia Putri Andini

NIM :P032115401076

Tingkat ;1B

Semester : VI (Enam)

Dengan ini telah selesai melaksanakan pemantauan kasus pada ibu hamil, mulai dari kehamilan
trimester 111, persalinan, nifas, BBL, dan neonatus secara berkelanjutan sebagai pelayanan Laporan Tugas
Akhir (LTA) dengan judul “Asuhan Kebidanan Komprehensif Pada Ny. R di Klinik Pratama Afiyah Kota
Pekanbaru”

Demikian surat ini kami sampaikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana gunanya.

Pemimpinar Klinik Pratama Afiyah

Bd.Foni Arid| S.Tr.Keb,. SKM



Lampiran 3 : Surat Pernyataan Persetujuan Pasien

SURAT PERNYATAAN
PERSETUJUAN MENJADI KLIEN/PASIEN

Yang bertanda tangan dibawah ini, saya:

Nama : Rahmi Marlina
Umur : 26 Tahun
Peckerjaan :IRT

Alamat : JI. Darma Bakti

Menyatakan dengan sesungguhnya,bahwa sctelah memahami semua penjelasan yang
berkaitan dengan prosuder pengambilan kasus untuk Laporan Tugas Akhir Mahasiswa
Program Studi D-III Kebidanan Poltekkes Kemenkes Riau. Maka dengan ini saya setuju

menjadi Klien/Pasien dalam studi kasus mahasiswa

Nama : Saskia Putri Andini

Nim : P032115401076

Judul : Asuhan Kebidanan Komprehensif pada Ny. R di Klinik Pratama
Afiyah

Demikian penyataan ini saya buat dengan sesungguhnya

Pekanbaru 21 Oktober 2023

Yang Menyatakan
Klien/Suami Klien/Pasien
JﬁV/m} Rahmi Marlina

ITham



Lampiran 4 : Inform Consent

SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN RESPONDEN
UNTUK IKUT SERTA DALAM LAPORAN TUGAS AKHIR
(INFORM CONSENT)

Yang bertanda tangan dibawah ini, saya:

Nama : Rahmi Marlina
Umur : 26 Tahun
Pekerjaan :IRT

Alamat : JI. Darma Bakti

Dengan sesungguhnya menyatakan bahwa:

Setelah memperoleh penjelasan sepenuhnya menyadari, mengerti dan memahami
tentang tujuan, manfaat dan risiko yang mungkin timbul dalam asuhan, serta sewaktu-
waktu dapat mengundurkan diri dan membatalkan keikutsertaannya, maka saya
setuju/tidak setuju diikutsertakan dan bersedia berperan sertadalam Laporan Tugas

Akhir (LTA) yang berjudul: Asuhan Kebidanan Komprehensif pada Ny.R di Klinik
Pratama Afiyah

Demikianlah surat pernyataan ini kami buat dengan sesungguhnya tanpa paksaan.

Pekanbaru, 21 Oktober 2023

Mengetahui Yang Menyatakan

Penulis Pasien

) A

Saskia Putri Andini Rahmi Marlina



Lampiran 5 : Lembar Konsultasi LTA

Nama mahasiswa

LEMBAR KONSULTASI

LAPORAN TUGAS AKHIR PROGRAM STUDI DIII KEBIDANAN
POLTEKKES KEMENKES RIAU

T. A 2023/2024

: SASKIA PUTRI ANDINI

NIM : P032115401076
Judul LTA : Asuhan Kebidanan Komprehensif pada Ny. R di Klinik Pratama Afiyah
Pembimbing : LAILIYANA SKM, MKM
Tanggal | Materi Konsultasi Masukan Pembimbing Paraf Paraf
NO Mahasiswa Pembimbing
BAB 1 Perbaiki latar belakang AKI yang
1. | Jum’at terbaru, buat seperti paramida
15-12-2023 terbalik (umum-khusus) W l‘}
BAB | Tambahkan data yang kurang dan J
2. | Jum’at BAB II sesuaikan dengan assesment
05-1-2024 | BAB III ; ‘q
BAB 1 - Perbaiki lahi SOAP awal dan
3. |Rabu BAB II SOAP pembahasan ‘1 ]
28-1-2024 |BAB III - Pembahasan ditinjau lagi .
BAB III - Pembahasan tambahkan jurnal
4. | Jum’at BAB IV
01-3-2024 q
BAB IV Perbaiki pembahasan kehamilan '
5. | Selasa Pembahasan dan tambahkan jurnal dan
20-3-2024 |BAB V perbaiki kesimpulan ?
Pembahasan Tambahkan pembahasan CPD
6. | Kamis Daftar Pustaka
28-3-2024
) Pembahasan Perbaiki pembahasan
7. | Senin £y
01-4-2024 b)
&\ .
Penulisan Acc Ujian Pra Hasil
8. | Selasa
02-4-2024 ‘ “)
- S




Revisi - Perbaiki pembahasan
9. | Senin BAB IV tambalkan materi CPD
29-4-2024 - Perhatikan planning dan data . L*
PNC - Tambahkan data di SOAP PNC
10. | Senin BBL dan BBL WJY
06-5-2024 | Pembahasan - Pembahasan disusun sesuai 6
kasus
Pembahasan - Perhatikan kalimat di
11. | Senin Abstrak pembahasan M
13-5-2024 - Rapikan Abstrak 3 b}
Abstrak Perbaiki Abstrak hitung jumlah
12. | Selasa kata 200-250
14-5-2024 W'l ﬁ,
BAB Is/d Acc Ujian Hasil
13. | Rabu BAB V
15-5-2024 | Abstrak M l;]
BAB Is/d - Perbaiki pembahasan tentang
14. | Kamis BAB V CPD dan induksi
06-6-2024 - Cari jurnal EPDS ‘],
BAB V Acc
15. | Jum’at Lampiran M
07-6-2024 ﬁ

Pekanbaru, Mei 2024
Pembimbing Utama /

Pendamping

(Lailiyana, S MKM)




LEMBAR KONSULTASI
LAPORAN TUGAS AKHIR PROGRAM STUDI DIII KEBIDANAN
POLTEKKES KEMENKES RIAU
T. A 2023/2024

Nama mahasiswa : SASKIA PUTRI ANDINI
NIM : P032115401076
Judul LTA : Asuhan Kebidanan Komprehensif pada Ny. R di Klinik Pratama Afiyah
Pembimbing : ARI SUSANTI, SST, M.XEB
Tanggal Materi Konsultasi Masukan Pembimbing Paraf Paraf
NO Mahasiswa | Pembimbing
BAB I - Rapikan Penulisan
1. | Jum’at BAB II - Perhatikan Spasi, margin
22-3-2024 | BAB III sesuaikan dengan pedoman 7 V
BAB IV - Tabel dirapikan model tabel
2. | Kamis BAB V terbuka
28-3-2024 - Istilah istilah bahasa inggris
dimiringkan
BAB I - Perbaiki daftar pustaka
3. | Senin BAB II Spasi 1,5 antar jarak buku
01-4-2024 | Daftar Pustaka M
Lampiran
4. Daftar Pustaka Acc Ujian Pra Hasil
Selasa W
02-4-2024
Revisi - Perhatikan penambahan teori
5. | Selasa BABIs/d BAB V pembahasan
14-5-2024 - Perhatikan Penulisan %
Abstrak - Perbaiki Penulisan
6. | Rabu Daftar Pustaka - Skrining EPDS QM
15-5-2024 | Lampiran
Abstrak - Perbaiki kalimat yang kurang di
7. | Kamis SOAP abstrak W
16-5-2024 | Daftar Pustaka
BAB IV - Perbaiki saran
8. | Jum’at BAB V (k
17-5-2024 HM/I




BAB I sd

- Perbaikan spasi dan penulisan

9. | Senin BAB V
20-5-2024
Lampiran Acc Ujian Hasil
10. | Rabu -
22-5-2024
Abstrak - Perhatikan halaman nomor
Il |Kamis  |BAB I diabstrak W #{
06-6-2024 |BAB IV - Tambahkan pembahasan tentang
hipoglikemia dan CPD
Pembahasan -Tambahkan teori bab 2 ke
12. | Jum’at Daftar Pustaka pembahasan M J&
07-6-2024 - Penulisan di daftar pustaka
BAB V Acc
13. | Senin Lampiran w Jk
10-6-2024 ’
14.
15.

Pekanbaru, Mei 2024

Pembimbing Utama /
Pendamping

(Ari Susanti, SST, M.Keb)




Lampiran 6 : Kartu Skor Poedji Rochjati (KSPR)

Kartu Skor Poedji Rochjati (KSPR)

KARTU SKOR ‘POEDJI ROCHJATI'
SKRINING ! DETEKSI DINI IBU RISIKO TIN%GI PERENCANAAN PERSALINAN AMAN
NaB Ahm Wv(\'ﬂmm :ma i
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Tedalu bmbat hami | kaavin >4 h 4 P 2
3 | Tetau Brahami Bg G 106) r} :’ i
4 | Telu cepat harmi g (<21h) 4 P : 3
5 | Teralu banyakanak 4/ ki 2 B 4 Uttt
6 | Teuta umur>35th & 5 Persairan Lama
7 | Tetdu pendeks 1450m r}
& [ Forah oo iharin r TEMPAT : PENOLONG MACAM PERSALINAN
9 | Porah Gengn: 1 ' 1. Dulan 1. Norrred
e 2. RurehBidan 2 Bdn 2 Trckan Penagram
A Tatkon g/ vehum 4 3, Poindes 3 Dokier 3 Operasi Sesar
b. Uri drogoh 4 4. Puskesas 4, Lardan
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Lampiran 7 : Edinburgh Postnatal Depression Scale (EPDS)

Kuesioner EPDS
Edinburgh Postnatal Depression Scale (EPDS)

:ﬁawmyi' Mar\ina Juvi -

Nama :
Tanggal Lahir : Oy-09 - 1407 -

Tanggal Kelahiran bayi - 3| Desenowr 2633 -

Alamat ‘- Dhantna bau k', ao -hambu’
No. Telepon - 082393233UV¥3 ¢

Sebagaimana kehamilan atau proses persalinan yang baru saja anda alami,
kami ingin mengetahui bagaimana perasaan anda saat ini. Mohon memilih
jawaban yang paling mendekati keadaan perasaan anda DALAM 7 HARI
TERAKHIR, bukan hanya perasaan anda hari ini.

Dibawabh ini ialah contoh pertanyaan yang terlah disertai oleh jawaban nya.

Saya merasa Bahagia:
[ Ya, Setiap Saat
1 Ya, Hampir setiap saat
3 Tidak, tidak terlalu Sering
] Tidak pernah sama sekali
Arti jawaban diatas ialah: “saya merasa bahagia dihampir setiap saat : dal
satu minggu terakhir ini. :

Mohon dilengkapi pertanyaan lain dibawah ini dengan cara yang sama
dengan memberi tanda  pada kotak sebelah kiri yang sesuai.

Dalam 7 hari terakhir:
1. Saya mampu teratawa dan merasakan hal hal yang menyenangkan

OO0 Sebanyak yang saya bisa
EI™ Tidak terlalu banyak

[0 Tidak banyak

O Tidak sama sekali

2. Saya melihat segala sesuatu nya kedepan sangat menyenangkan

B/ Sebanyak sebelumnya
[0 Agak sedikit kurang dibandingkan dengan sebelumnya
H Kurang dibandingkan sebelumnya

Tidak sama sekali
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* Saya menyalahkan diri saya sendiri saat sesuatu terjadi tidak sebagai mana

mestinya

O va, setiap saat
Ya, kadang kadang
Tidak terlalu sering
Tidak pernah sama sckali

Saya merasa cemas atau merasa hawatir tanpa alasan yang jelas

[0 Tidak pernah sama sekali

{}~Jarang jarang
Ya, kadang kadang

Ya, sering sckali

Saya merasa takut atau panik tanpa alasan yang jelas

O Ya, cukup sering

[J Ya, kadang kadang
Tidak terlalu sering
Tidak pernah sama sekali

* Segala ssuatunya terasa sulit untuk dikerjakan

[0 Ya, hampir setiap saat saya tidak mampu menanganinya
Ya, kadang kadang saya tidak mampu menangani sepérti biasanya
Tidak terlalu, sebagian besar berhasil saya tangani
Tidak pernah, saya mampu mengerjakan segala sesuatu dengan baik

* Saya merasa tidak bahagia sehingga mengalami kesulitan untuk tidur

[0 Ya, setiap saat
[] Ya, kadang kadang

Tidak terlalu sering
idak pernah sama sekali
* Saya merasa sedih dan merasa diri saya menyedihkan

[0 Ya, setiap saat
[] Ya, cukup sering

Tidak terlalu sering
idak pernah sama sekali
* Saya merasa tidak bahagia sehingga menyebabkan sayamenangis

Ya, setiap saat

Ya, cukup sering

Disaat tertentu saja
Tidak pernah sama sekali

10. * Muncul pikiran untuk menyakiti diri saya sendiri

[0 Ya, cukup sering
[] Kadang kadang
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10. Muncul pikiran untuk menyakiti diri saya sendiri

e Ya, cukup sering

* Kadang kadang

e Jarang sckali

e Tidak pernah sama sekali

EPDS tidak dapat mendeteksi kelainan neurosis, phobia, kecemasan, atau
kepribadian, namun dapat digunakan scbagai alat untuk mendeteksi adanya
kemungkinan depresi postpartum. Sensitifitas dan spesifisitas EPDS sudah
terbukti sangat baik dari hasil penelitian. Skala penilaian EPDS menunjukkan
perasaan sang ibu dalam 1 minggu terakhir.

Cara melakukan deteksi dini depresi postpartum menggunakan EPDS
adalah sebagai berikut :

1. Para ibu diharap untuk memberikan jawaban tentang perasaan yang terdekat
dengan pertanyaan yang tersedia dalam 7 hari terakhir.

2 Semua pertanyaan kuisioner harus dijawab

3. Jawaban kuisioner harus berasal dari ibu sendiri. Hindari kemungkinan ibu
mendiskusikan pertanyaan dengan orang lain. .

4. ITbu harus menyelesaikan kuisioner ini sendiri, kecuali ia mengalami kesulitan

dalam memahami bahasa atau tidak bisa membaca.

Cara Penilaian EPDS ‘
Penilaian terhadap setiap jawaban pada Kuesioner EPDS adalah sebagai berikut:
a. Setiap pertanyaan memiliki empat pilihan yang mungkin, yang diberi nilai
dari 0 sampai 3.
b. Pertanyaan 1, 2, dan 4 : mendapatkan nilai 0, 1, 2, atau 3 dengan kotak
paling atas mendapatkan nilai 0 dan kotak paling bawah mendapatkan nilai
3
¢. Pertanyaan 3,5 sampai dengan 10 : merupakan penilaian terbalik, dengan
kotak paling atas mendapatkan nilai 3 dan kotak paling bawah
mendapatkan nilai 0
d. Pertanyaan 10 merupakan pertanyaan yang menunjukkan keinginan bunuh
diri.
e. Nilai maksimal: 30
f Kemungkinan depresi apabila nilai lebih dari 10



Interpretasi Hasil penilaian EPDS :

a Skor EPDS 9-10 maka direckomendasikan untuk menjalani skrining
selanjutnya.

b. Pada wanita yang mendapatkan total skor EPDS lebih dari 10, berisiko
tinggi untuk terjadinya depresi postpartum (Wisner,dkk, 2002).

c. Para ibu yang memiliki skor diatas 10 biasanya menderita suatu depresi
dengan tingkat keparahan yang bervariasi.

d Kbusus untuk pertanyaan nomor 10, jawaban “ya” cukup sering,
merupakan suatu tanda dimana dibutuhkan keterlibatan segera dari
perawatan psikiatri. Wanita yang mengalami  gangguan  fungsi
(dibuktikan dengan penghindaran dari keluarga dan teman,
ketidakmampuan menjalankan kebersihan diri, ketidakmampuan
merawat bayi) juga merupakan keadaan yang membutuhkan penanganan
psikiatri segera.

e. Wanita yang memiliki skor antara 5 dan 9 tanpa adanya pikiran untuk
bunuh diri sebaiknya dilakukan evaluasi ulang setelah 2 minggu untuk
menentukan apakah episode depresi mengalami perburukan atau membaik.

Beberapa keuntungan menggunakan EPDS untuk deteksi dini depresi postpartum
adalah :

a. Mudah dihitung (oleh perawat, bidan, petugas kesehatan lain)

b. Sederhana

c. Cepat dikerjakan (membutuhkan waktu 5-10 menit bagi ibu untuk

menyelesaikan EPDS)

d. Mendeteksi dini terhadap adanya depresi pasca persalinan

e. Lebih diterima oleh pasien

f. Tidak memerlukan biaya

Sebaliknya kekurangan EPDS adalah :
a. Tidak bisa mendiagnosis depresi pasca persalinan
b. Tidak bisa mengetahui penyebab dari depresi pasca persalinan



Lampiran 8 : Penapisan Persalinan

PENAPISAN IBU BERSALIN

Nama : Rahmi Marlina Sari
Umur : 26 Tahun

Tanggal : 30 Desember 2023
RS/RB : Klinik Pratama Afiyah

GIP1AOHO
NO MASALAH YA TIDAK
1 | Riwayat bedah sesar \/
2 | Perdarahan pervaginain &
3 | Kehamilan kurang bulan -
4 | Ketuban pecah dengan meconium kental v
5 | Ketuban pecah lama
v
6 | Ketuban pecah pada kehamilan kurang bulan v
7 | Icterus G
8 | Anemia berta v
9 | Pre eklamsia berat
v
10 | Tinggi fundus uteri >40 cm v
11 | Demam > 38°C
v
12 | Gawat janin v
13 | Presentasi bukan belakang kepala v
14 | Tali pusat menumbung v
15 | Tanda gejala infeksi v
16 | Fase aktif primipara kepala 5/5 v
17 | Presentasi majemuk ”
18 | Kehamilan kembar &
19 | Anak mahal
v
20 | Kondisi ibu syok v




Lampiran 9 : Leaflet
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Lampiran 10 : Dokumentasi

Asuhan kebidanan kehamilan
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Pemeriksaan Fisik Palpasi Abdomen

1] .

Pemeriksaan DJJ Pada Ny.R

Kunjungan ANC ke-1

Pemeriksaan Fisik Reflek Patella

Pemeriksaan USG bersama Dokter
OBGYN




Kunjungan ANC Ke-2
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Memberikan Pendkes Pada Ny. R Pemeriksaan Fisik Reflek Patella

AN

Pemeriksaan DJJ Pada Ny.R Pemeriksaan Fisik Palpasi Abdomen




Kunjungan ANC Ke-3

Memberikan Pendkes Pada Ny. R Pemeriksaan Fisik Reflek Patella

-

Pemeriksaan Fisik Palpasi Abdomen, Pemeriksaan DJJ Pada Ny.R
Pengukuran TFU menggunakan metlin




[Kunjungan ANC Ke-4

Pemeriksaan Fisik Palpasi Abdomen Pemeriksaan Ekstremitas Bawah
Pada Ny.R

Melakukan cek djj Pada Ny.R Melakukan pemeriksaan tekanan darah




Kunjungan ANC Ke-5

Pemeriksaan Fisik Palpasi Abdomen, Foto bersama Ny.R dan bidan Foni Aria
Pengukuran TFU menggunakan metlin

Kunjungan ANC Ke-6

Pemeriksaan USG bersama Dokter
OBGYN




Mengajarkan ibu senam hamil menggunakan gymball




Dokumentasi di RS PMC

Foto bersama Ny.R saat di induksi di Merekam kontraksi dengan
RS PMC Cardiotocography (CTG)

Ny.R di ruang Observasi pasca Pelepasan infus pasca Operasi Caesar.
Operasi Caesar selama 2 jam Ny.R sudah diperbolehkan pulang
pada tanggal 02 Januari 2024




Asuhan Kebidanan Nifas

Kunjungan Nifas & Neonatus 1 (RS PMC)

Melakukan Pemeriksaan Tekanan darah pada Ny.R Foto bersama Ny.R dan Bayinya

Melakukan pemeriksaan suhu Ny.R Bayi Ny.R




[Kunjungan Nifas & Neonatus 2
(Rumah Ny.R)

Memberikan Pendkes Pada Ny.R

Foto Bersama

B
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Mengukur panjang badan Bayi Ny.R




[Kunjungan Nifas & Neonatus 3
(Rumah Ny.R)

Melakukan pemeriksaan BB Ny.R Melakukan pengecekan Tinggi Fundus Uteri

Foto bersama Ny.R

Melakukan Penimbangan pada Ny.R




Kunjungan Nifas 4
(Rumah Ny.R)

Foto bersama Ny.R dan Bayinya
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Melakukan pemeriksaan TTV Ny.R




